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Abstrak

Latar belakang: Remaja merupakan kelompok usia yang mengalami pertumbuhan fisik, mental,
dan emosional pesat sehingga kebutuhan gizinya meningkat. Status sosial ekonomi (SSE)
keluarga, yang meliputi pendidikan dan pekerjaan orang tua, sangat memengaruhi pendapatan
serta akses keluarga terhadap pangan bergizi. Tujuan: Menganalisis hubungan SSE dengan status
gizi pada remaja di SMK IBU Pakusari Jember. Metode: Penelitian menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, populasi dalam penelitian ini yaitu remaja di SMK
Islam Bustanul Ulum Paksusari dengan total populasi 1.306 dengan jumlah sampel 93 siswa yang
dipilin secara cluster random sampling. Data SSE dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi
bersama keluarga, sedangkan status gizi diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT),
penelitian ini dilakukan selama 3 hari. Analisis hubungan antara SSE dan status gizi dilakukan
dengan uji Spearman. Hasil: Penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki SSE rendah
(59,1%) dan setengahnya mengalami berat badan berlebih (50,5%). Terdapat hubungan signifikan
antara SSE dan status gizi (p < 0,001) a (0,05), di mana remaja dengan SSE rendah lebih banyak
mengalami overweight atau obesitas. Kesimpulan: terdapat hubungan yang signifikan antara SSE
dengan status gizi pada remaja di SMK IBU Pakusari Jember, sehingga perlu adanya intervensi
gizi yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah maupun orang tua untuk mempertimbangkan faktor
sosial ekonomi dalam menanggulangi masalah gizi pada remaja.
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